
 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan di bab-bab sebelumnya 

mengenai bagaimana mufassir dalam menafsirkan Q.S Yusuf ayat 94 dan 

analisis komunikasi nonverbal dalam menfasirkan Q.S Yusuf ayat 94, dapat 

disimpulkan bahwa 

1. Terdapat perbedaan tafsiran tentang Q.S Yusuf ayat 94, ada yang 

berpendapat bahwa kejadian yang terdapat dalam ayat tersebut 

merupakan suatu mu’jizat, diluar nalar manusia seperti penafsiran ibnu 

Asyur, Fakhrurrazi dan ada yang berpendapat bahwa kejadian tersebut 

jika dianlisis lebih dalam lagi merupakan suatu yang rasional, tidak 

bertentangan dengan keilmuan modern seperti hal nya penafsiran 

Quraish Shihab, Asy- Sya’rawi, Al- Qhurthubi  

2. Hasil analisa terhadap ayat 94 Q.S Yusuf  mengenai nabi Ya’kub yang 

dapat mengenali aroma nabi Yusuf sehingga muncul perasaan gembira 

merupakan suatu bentuk komunikasi nonverbal berbentuk aroma, 

artinya kejadian tersebut bisa dijangkau oleh nalar manusia dengan 

menggunakan pendekatan ilmi khususnya ilmu komunikasi 

B. Saran 

Saran yang ingin penulis sampaikan; Pertama, pelajari dan carilah 

hikmah-hikmah yang tergandung didalam al-Quran baik berkaitan dengan 

ilmu agama itu sendiri maupun yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan 



 

 

sebab hal itu akan menambah rasa keimanan kita terhadap kemaha kuasaan 

Allah. Kedua, khususnya bagi para akedimisi jika kita mencoba menelaah, 

menggali ilmu-ilmu berkaitan dengan teori keilmuan modern yang terdapat 

al-quran, Jika terdapat ketidak selarasan kita harus berpegang teguh 

terhadap Al-Quran itu sendiri, sebab al-Quran merupakan kalam allah yang 

sudah terjamin kebenarannya. 

 


